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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Sesuai hasil Riset penelitian berjudul, ”Studi Kasus Asuhan 

Keperawaatan Pada Klien Tn.S Dengan Diagnosa Gangguan Persepsi Sensori 

Halusinasi Pendengaran di Rumah Sakit Jiwa Atma Husada Mahakam 

Samarinda” bisa disimpulkan bila : 

1. Pengkajian  

Tahap pengkajian ke pasien Tn.S Yang berusia 50 tahun dilakukan pada 

tanggal 21 November 2022 menunjukan adanya keluhan yang dialami 

klien yaitu Putus minum obat, Gelisah, Klien tampak diam saja, Klien 

tampak bingung dan sering melamun. 

2. Diagnosa keperawatan 

Pada tahap menegakkan diagnosa keperawatan didapatkan tiga masalah 

keperawatan yakni Resiko perilaku kekerasan, Gangguan persepsi 

sensori halusinasi pendengaran, dan Isolasi sosial. 

3. Intervensi  

Intervensi yang diberikan ke pasien dengan masalah keperawatan Risiko 

perilaku kekerasan yaitu pencegahan perilaku kekerasan, pada masalah 

keperawatan Gangguan persepsi sensori halusnasi pendengaran yaitu 

manajemen halusinasi, serta di masalah keperawatan isolasi social yaitu 

promosi sosialisasi. 

4. Implementasi  
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Implementasi dilaksanakan ke pasien Tn.S yang dimulai pada tanggal 22 

November sampai dengan 24 November 2022 menurut intervensi 

keperawatan yang sudah di buat. 

5. Evaluasi  

Evaluasi dilaksanakan ke Tn.S selama 3 hari perawatan yang diawali dari 

22 November 2022 hingga 24 November 2022 oleh peneliti dibuat dalam 

format evaluasi (SOAP) Subjektif, Objektif, Asessment, dan Planning. 

Dengan hasil evaluasi dari tiga masalah keperawatan yaitu teratasi 

sebagian. 

B. SARAN 

1. Bagi peneliti 

Diharapkan bagi peneliti sebagai salah satu pelaksana pelayanan 

kesehatan setelah membaca karya tulis ini dapat mengetahui banyak 

tentang perawatan pasien dengan gangguan persepsi sensori halusinasi 

pendengaran dan menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan 

pembelajaran agar lebih baik lagi kedepannya dalam membuat asuhan 

keperawatan. 

2. Bagi instansi Rumah Sakit 

Peneliti berharap kalau hasil penelitian ini bisa dimanfaatkan 

menjadi bahan acuan ketika membuat asuhan keperawatan ke pasien 

diagnosa gangguan persepsi sensori halusinasi pendengaran di 

kemudian hari. 

3. Bagi klien dan keluarga 
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berharap dapat menggunakan ini sebagai sumber untuk memperdalam 

pemahaman tentang perawatan medis untuk klien dengan gangguan 

sensorik dan halusinasi pendengaran, dan untuk memahami prosedur 

perawatan yang tepat. 

 


